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Abstract. One way to increase children's physical activity is through learning Physical Education, Sports and 

Health (PJOK) at school. Considering the characteristics of junior high school students aged 12-15 years who 

tend to like to play, this approach can be very effective. Children generally enjoy fun activities such as playing, 

which can motivate them to participate in physical activities and keep their bodies fit and healthy. This research 

used the Classroom Action Research method which was carried out in two cycles, with each cycle consisting of 

two meetings regarding physical fitness material. Data was collected through observation, documentation and 

questionnaires to evaluate students' opinions about the learning carried out. The research results showed that the 

play approach proved to be very effective in increasing PJOK learning motivation in class IX of SMP Negeri 28 

Surabaya. Therefore, it is important to develop innovation in PJOK learning so that students are more interested 

and involved in this activity. 
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Abstrak. Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas fisik anak adalah melalui pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah. Mengingat karakteristik siswa SMP usia 12-15 tahun yang 

cenderung suka bermain, pendekatan ini bisa sangat efektif. Anak-anak umumnya menyukai aktivitas yang 

menyenangkan seperti bermain, yang dapat memotivasi mereka untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan 

menjaga kebugaran serta kesehatan tubuh mereka. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus terdiri dari dua pertemuan mengenai materi kebugaran 

jasmani. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan angket untuk mengevaluasi pendapat siswa 

tentang pembelajaran yang dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan bermain terbukti sangat 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar PJOK di kelas IX SMP Negeri 28 Surabaya. Oleh karena itu, penting 

untuk mengembangkan inovasi dalam pembelajaran PJOK agar siswa lebih tertarik dan terlibat dalam kegiatan 

ini. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Bermain, PJOK. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah suatu aspek yang penting, sementara olahraga adalah kegiatan yang 

bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi dalam diri seseorang, baik itu potensi 

jasmani, sosial, maupun rohani. Olahraga, yang melibatkan gerakan terstruktur dengan unsur 

kompetitif, memiliki manfaat besar bagi tubuh (Wiarto, 2015). Dengan rutin berolahraga, 

seseorang dapat meningkatkan kebugaran tubuhnya secara signifikan. Aktivitas fisik adalah 

kunci untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh. Namun, seiring bertambahnya usia, 

kecenderungan untuk berkurangnya aktivitas fisik dapat mengurangi manfaat tersebut (Smith 

et al., 2017). Sebaliknya, jika kebiasaan aktivitas fisik dimulai sejak masa anak-anak, 

manfaatnya akan bertahan hingga dewasa dan tua. Sayangnya, tingkat aktivitas fisik pada anak-
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anak secara global masih tergolong rendah (Tremblay et al., 2016), dan di Indonesia, hanya 

32,9% dari populasi yang aktif bergerak (Amali, 2022). 

Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas fisik pada anak adalah melalui 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah. Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan bertujuan untuk mengembangkan berbagai aspek, termasuk 

kebugaran jasmani, kesehatan, keterampilan berpikir kritis, pengendalian emosi, keterampilan 

sosial, penalaran, dan tindakan moral melalui partisipasi dalam aktivitas fisik dan olahraga 

(Saputra, 2021). Melalui pembelajaran PJOK, anak-anak mendapatkan pengalaman belajar 

gerak yang terstruktur dan terarah melalui aktivitas fisik, olahraga, dan permainan (Ahmad 

Sesfa’o, 2018). Pendidikan Jasmani merupakan bagian penting dari sistem pendidikan yang 

bertujuan melatih dan meningkatkan kemampuan melalui aktivitas fisik, dengan fokus pada 

kesehatan serta berbagai aspek pendidikan seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

(Mustafa & Dwiyogo, 2020). Dalam proses pembelajaran PJOK, peran guru adalah 

mengajarkan keterampilan gerak dasar, teknik, dan strategi permainan atau olahraga, serta 

mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai seperti sportivitas, kejujuran, dan 

kerjasama (Verawati et al., 2021). Untuk mencapai tujuan pembelajaran, penting untuk 

memotivasi peserta didik (Dedi Asmajaya, 2021). Melalui pembelajaran PJOK, diharapkan 

siswa dapat merasakan kesenangan, meningkatkan kreativitas dan keterampilan, serta 

memahami gerakan manusia sambil menjaga kebugaran jasmani (Moerianto et al., 2020). 

Ruang lingkup PJOK mencakup aspek permainan dan olahraga, senam ritmik, senam lantai, 

akuatik, serta pendidikan luar kelas. Mengingat karakteristik siswa SMP usia 12-15 tahun yang 

cenderung suka bermain, guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan 

inovatif. 

Anak-anak cenderung menyukai aktivitas bermain karena mereka terlibat dalam 

kegiatan yang menyenangkan. Dengan melibatkan peserta didik dalam aktivitas fisik melalui 

pendekatan bermain, mereka akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi dan meningkatkan 

kebugaran serta kesehatan tubuh mereka. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 88% 

peserta didik merasa termotivasi mengikuti pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan (PJOK) ketika pendekatan bermain diterapkan (Dedi Asmajaya, 2021). Penerapan 

pendekatan bermain dalam pembelajaran PJOK dapat menumbuhkan rasa senang pada peserta 

didik, sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa setelah penerapan pendekatan bermain, minat peserta didik terhadap 

aktivitas olahraga meningkat (Astar, 2020). Selain itu, studi pada siswa SMP kelas IX 
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mengungkapkan adanya peningkatan hasil belajar PJOK dalam materi kebugaran jasmani 

ketika menggunakan pendekatan bermain (Ahmad Sesfa’o, 2018). 

Peserta didik di SMPN 28 Surabaya menunjukkan minat yang rendah terhadap 

pembelajaran PJOK, yang disebabkan oleh kondisi lapangan yang panas dan materi yang masih 

disampaikan secara monoton. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk menerapkan inovasi 

dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan bermain melalui Penelitian Tindakan 

Kelas untuk meningkatkan minat peserta didik dalam pelajaran PJOK. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 30 peserta didik dari kelas IX-H SMPN 28 Surabaya, yang 

terdiri dari 14 anak laki-laki dan 16 anak perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas, yang dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan setiap siklus melibatkan 

2 kali pertemuan yang membahas materi kebugaran jasmani. Pembelajaran dilakukan sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku, yaitu kurikulum merdeka. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data menggunakan metode non-tes, yang 

meliputi observasi, dokumentasi, dan angket untuk mengevaluasi pendapat peserta didik 

mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Berikut adalah pertanyaan angket yang 

diberikan: 

1. Saya merasa senang dengan pembelajaran hari ini. 

2. Pembelajaran hari ini memotivasi saya untuk berolahraga. 

3. Pembelajaran hari ini lebih menarik dibandingkan minggu lalu. 

4. Saya merasa kecewa jika pembelajaran hari ini tidak ada. 

5. Saya ingin pembelajaran hari ini diulang lagi minggu depan. 

6. Permainan yang diberikan sangat menarik. 

7. Saya memahami materi hari ini setelah mengikuti aktivitas. 

8. Saya tidak sabar menunggu pembelajaran minggu depan. 

9. Saya akan menjaga tubuh menjadi bugar melalui aktivitas olahraga. 

10. Saya merasa lebih bugar setelah melakukan pembelajaran hari ini 
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Metode Dan Desain 

Penelitian Tindakan Kelas adalah metode penelitian yang digunakan untuk menerapkan 

perubahan atau inovasi melalui siklus yang bersifat spiral (Bell & Aldridge, 2014). 

 

Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas 

Prosedur 

Prosedur penelitian terdiri dari dua siklus. Siklus 1 melibatkan perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus 2 mirip dengan siklus 1, tetapi 

bertujuan untuk memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada siklus 1. 

Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan angket yang dianalisis 

berdasarkan persentase jawaban dari setiap peserta didik. Hasil analisis ini kemudian dibahas 

untuk mengevaluasi tingkat kesenangan peserta didik terhadap pembelajaran yang diberikan 

oleh guru. Berikut adalah rumus untuk analisis data: 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

Keterangan : 

P = Persentase peserta didik yang minat terhadap pembelajaran 

F = Jumlah peserta didik yang menjawab 

N = Jumlah keseluruhan peserta didik 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil pengumpulan data dari angket yang diisi oleh peserta didik pada siklus 1 

menunjukkan bahwa minat mereka terhadap pembelajaran PJOK cukup positif.  

Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus I 

Peneliti melakukan pelaksanaan tindakan kelas siklus 1 untuk mengidentifikasi 

berbagai permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran olahraga di kelas IX SMP 

Negeri 28 Surabaya. Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil angket dari peserta didik: 
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Tabel 1. Hasil Angket Peserta Didik Siklus 1 
Pertanyaan Jawaban 

NO. 
YA TIDAK 

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % 

1 25 83,33 5 16,67 

2 18 60 12 40 

3 17 56,67 13 43,33 

4 26 86, 67 4 13,33 

5 22 73,33 8 26,67 

6 18 60 12 40 

7 25 83,33 5 16,67 

8 17 56,67 13 43,33 

9 21 70 9 30 

10 22 73,33 8 26,67 

Jumlah Rata-rata 70,33 % 29,67 % 

 

Tabel di atas menunjukkan data dari angket yang diisi oleh 30 peserta didik setelah 

penyelesaian pembelajaran pada siklus 1. Data tersebut mengindikasikan bahwa peserta didik 

yang menjawab “ya” cukup banyak, dengan rata-rata sebesar 70,33%, sedangkan yang 

menjawab “tidak” lebih sedikit, dengan rata-rata 29,67%. Namun, selisih rata-rata persentase 

antara jawaban “ya” dan “tidak” masih relatif kecil, yakni 40,66%. Ini menunjukkan bahwa 

masih ada banyak peserta didik yang kurang tertarik dengan pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan. Dua pertanyaan dengan jumlah jawaban “tidak” yang paling tinggi 

adalah: " Pembelajaran hari ini lebih menarik dibandingkan minggu lalu" dengan 13 jawaban, 

dan " Saya tidak sabar menunggu pembelajaran minggu depan” juga dengan 13 jawaban. Hal 

ini menunjukkan perlunya usaha untuk meningkatkan minat peserta didik terhadap 

pembelajaran PJOK pada siklus 2. Untuk itu, peneliti akan memperkenalkan permainan baru 

yang lebih menarik.  

Pelaksanaan Tindakan Kelas Siklus 2 

Berdasarkan pengamatan dan evaluasi yang dilakukan pada tahap siklus 1, kemudian 

dilanjutkan siklus 2 ditemukan adanya peningkatan minat belajar siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran PJOK. Hasil penelitian pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Hasil Angket Peserta Didik Siklus 2 
Pertanyaan Jawaban 

NO. 
YA TIDAK 

Jumlah Siswa % Jumlah Siswa % 

1 30 100 0 0 

2 28 93,33 2 6,67 

3 29 96,67 1 3,33 

4 28 93,33 2 6,67 

5 27 90 3 10 

6 29 96,67 1 3,33 

7 27 90 3 10 

8 30 100 0 0 

9 26 86,67 4 13,33 

10 26 86,67 4 13,33 

Jumlah Rata-rata 93,33 % 6,67 % 
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Tabel di atas menunjukkan hasil angket yang diisi oleh 30 peserta didik setelah 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 selesai. Dari tabel tersebut, tampak bahwa jumlah 

peserta didik yang menjawab "ya" jauh lebih banyak dibandingkan dengan yang menjawab 

"tidak". Selisih rata-rata persentase antara kedua jawaban tersebut mencapai 86,66%, 

mengindikasikan bahwa minat peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan meningkat setelah diterapkan pendekatan bermain yang lebih 

menarik. Dua pertanyaan yang dijawab "ya" oleh semua peserta didik adalah " Saya merasa 

senang dengan pembelajaran hari ini " dan " Saya tidak sabar menunggu pembelajaran minggu 

depan". Rata-rata jawaban "ya" mencapai 93,33%, sementara rata-rata jawaban "tidak" hanya 

6,67%. Pertanyaan yang pada siklus 1 mendapatkan jawaban "tidak" terbanyak juga 

menunjukkan peningkatan signifikan, seperti pertanyaan " Pembelajaran hari ini lebih menarik 

dibandingkan minggu lalu" dengan 29 anak menjawab "ya", dan " Saya tidak sabar menunggu 

pembelajaran minggu depan" dengan 30 anak menjawab "ya". Hal ini menunjukkan bahwa 

minat peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 

mengalami kemajuan. Untuk lebih jelasnya perbandingan pada aktivas minat belajar siswa 

dapat dilihat pada grafik di bawah ini. 

 

Grafik 2. Perbandingan Tingkat Minat Peserta Didik  

Terhadap PJOK pada  Siklus 1, dan Siklus 2 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya peningkatan minat peserta didik terhadap 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Pada siklus 1, minat peserta didik 

terhadap pembelajaran dengan pendekatan bermain adalah sebesar 70,33%. Namun, pada 

siklus 2, minat tersebut meningkat menjadi 93,33%. Di siklus 1, persentase peserta didik yang 

kurang berminat terhadap pembelajaran mencapai 26,67%, sedangkan di siklus 2 angkanya 

turun 6,67%. Ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan bermain sangat efektif dalam 

meningkatkan minat peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan. 
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Pembahasan 

Hasil analisis data angket pada siklus 1 menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik 

yang menjawab "ya" adalah 70,33%, sementara yang menjawab "tidak" mencapai 29,67%. 

Sebaliknya, pada siklus 2, rata-rata jawaban "ya" meningkat menjadi 93,33%, sedangkan 

jawaban "tidak" turun menjadi 6,67%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan minat peserta 

didik terhadap pembelajaran PJOK, terutama di siklus 2.  

Dengan demikian, pendekatan bermain terbukti efektif dalam meningkatkan minat 

peserta didik, karena bermain dapat memenuhi berbagai kebutuhan perkembangan anak, 

termasuk minat mereka (Wiwik Pratiwi, 2017). Penelitian ini mencatat bahwa pendekatan 

bermain dalam pembelajaran melibatkan aktivitas permainan untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani pada peserta didik (Samosir & Aditya, 2022). Penelitian tersebut memperkuat temuan 

ini dengan menunjukkan efektivitas pendekatan bermain dalam menumbuhkan minat terhadap 

PJOK.  

Melalui bermain, peserta didik dapat mengekspresikan diri, berteriak, mengeluarkan 

emosi, dan merasa senang, sambil secara tidak sadar belajar aspek sosial emosional, kognitif, 

dan gerak. Dr. Ayi Suherman (2018) juga menekankan pentingnya aktivitas bermain untuk 

kesenangan dan pendidikan, yang mendukung relevansi pendekatan ini dalam pendidikan, 

khususnya PJOK. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan permainan dapat 

meningkatkan keterampilan passing bawah bola voli (Maulidin & Siti Rabiatul Adawiyah, 

2023) dan motivasi belajar PJOK melalui permainan kecil dan ice breaking (Afrizal & Rio 

Sahputra, 2022). 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan bermain sangat efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik terhadap PJOK. Oleh karena itu, penting untuk 

menerapkan pembelajaran yang inovatif, seperti pendekatan bermain, agar peserta didik dapat 

memiliki minat yang tinggi terhadap pembelajaran PJOK dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu kurangnya pembahasan mengenai 

peningkatan teknik dalam materi yang diajarkan. Mengingat pendekatan bermain melibatkan 

penerapan teknik dalam permainan (Prasetyo, 2016), perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengeksplorasi hubungan antara pendekatan bermain dengan teknik atau hasil belajar peserta 

didik. 

 

4. KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan bermain efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar PJOK di kelas IX SMP Negeri 28 Surabbaya. Untuk menarik minat peserta 

didik dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, diperlukan inovasi 
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yang menarik. Selain itu, peserta didik dengan motivasi belajar PJOK yang tinggi cenderung 

memiliki tingkat kebugaran jasmani yang baik. 
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